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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Di era globalisasi saat ini persaingan perusahaan memberikan dampak bagi 

setiap perusahaan untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi agar dapat 

bersaing dengan perusahaan lainnya. Didirikannya suatu perusahaan pasti 

memiliki suatu tujuan yang jelas , baik dalam jangka pendek maupun dalam 

jangka panjang. Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba 

sedangkan tujuan jangka panjang suatu perusahaan adalah memberikan 

kemakmuran bagi pemilik perusahaan ataupun pemegang saham dan 

memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham perusahaan.  

Penilaian investor terhadap suatu perusahaan dapat dilihat dan diamati melalui 

pergerakan harga saham yang sedang di transaksikan di Bursa Efek. Pada 

kenyataannya, banyak investor yang kesulitan untuk memprediksi nilai 

perusahaan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini 

dikarenakan harga saham perusahaan yang setiap saat dapat mengalami kenaikan 

atau penurunan (Haryadi, 2016). 

 Nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham  dapat dihitung dengan 

menggunakan Price Book Value (PBV) (Harmono, 2017). Nilai perusahaan juga 

digambarkan oleh harga saham yang stabil dan cenderung meningkat. Semakin 

tinggi harga saham, maka semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Pihak 

manajemen akan berpikir kreatif untuk meningkatkan kinerja dari perusahaan. 

Manajer juga harus mempunyai kemampuan dan dapat melihat peluang untuk 
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memaksimalkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja yang 

maksimal akan mengalami peningkatan harga saham di pasar. Ini dapat menjadi 

signal positif untuk para investor agar menyetor modal pada perusahaan berupa 

investasi. Perusahaan diharapkan mampu mengidentifikasi dan mengendalikan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Peningkatan nilai 

perusahaan dari tahun ke tahun juga merupakan suatu gambaran dari keberhasilan 

perusahaan tersebut dalam menjalankan usahanya (Ayu dan Suarjaya, 2017).  

 Nilai perusahaan dapat menggambarkan nilai saat ini dari pendapatan yang 

diharapkan dimasa yang akan datang dan merupakan indikator bagi pasar dalam 

menilai suatu perusahaan (Aspari et al, 2015). Selain itu nilai perusahaan juga 

diartikan sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan diindikasikan dapat 

memberikan kesejahteraan investor secara penuh jika harga saham perusahaan 

meningkat. Semakin tinggi harga saham maka nilai perusahaan semakin tinggi 

juga. Peluang-peluang investasi mempengaruhi nilai pasar saham yang 

selanjutnya akan membentuk nilai perusahaan. Peluang investasi sendiri 

menggambarkan pertumbuhan perusahaan yang positif di masa yang akan datang, 

sehingga akan dapat meningkatkan nilai perusahaan yang disebabkan 

meningkatnya harga saham perusahaan itu. 

 Price Book Value (PBV) merupakan perbandingan yang didapat antara 

harga saham dengan nilai buku dari saham perusahaan tersebut. Dengan 

menggunakan rasio PBV, calon investor bisa mengetahui perusahaan yang nilai 

sahamnya undervalued atau overvalued. Menurut Permata, dkk (2013), nilai 

perusahaan dikatakan undervalued ketika nilai PBV berada dibawah 1 sedangkan 
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overvalued ketika nilai PBV berada diatas 1. Ada beberapa rasio untuk mengukur 

nilai perusahaan. Nilai perusahaan kemudian diindikasikan dengan menggunakan 

Price Book Value (PBV). Price Book Value yang tinggi akan membuat pasar 

percaya atas prospek perusahaan ke depan. Price Book Value (PBV) digunakan 

untuk menilai suatu harga saham dengan membandingkan harga pasar saham 

dengan menggunakan nilai buku perusahaan. (Book Value). Rasio ini menujukan 

bagaimana suatu perusahaan menciptakan nilai perusahaan yang relative terhadap 

jumlah modal yang diinvestasikan. Hubungan antara pasar saham dengan nilai 

buku per lembar saham dapat juga dipakai sebagai pendekatan alternative untuk 

menentukan nilai suatu saham. Secara teoritis, nilai pasar suatu perusahaan 

haruslah mencerminkan nilai bukunya.  Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan diantaranya adalah profitabilitas, keputusan investasi, dan ukuran 

perusahaan (Ayu dan Suarjaya, 2017).  

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber 

daya perusahaan untuk menghasilkan laba bagi investor. Profitabilitas dianggap 

penting itu karena profitabilitas sebagai indikator dalam mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan itu sendiri sehingga dapat dijadikan acuan untuk 

menilai perusahaan (Sastrawan, 2016). Apabila profitabilitas perusahaan baik 

maka para stakeholders yang terdiri dari kreditur, supplier, dan juga investor akan 

melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan dan 

investasi perusahaan. Ini juga dapat diartikan bahwa semakin tinggi angka 

profitabilitas suatu perusahaan maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan, 

maka akan dapat mencerminkan kekayaan investor yang semakin besar dan 
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prospek perusahaan kedepan dapat dinilai semakin menjanjikan. Pertumbuhan ini 

dianggap sebagai sinyal positif bagi para investor sehingga dapa meningkatkan 

nilai perusahaan di mata para investor yang tercermin dari meningkatnya harga 

saham perusahaan. Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return 

On Assets (ROA). 

 Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan seberapa 

besar kontribusi pada pengembalian aset yang dimiliki perusahaan dalam 

menciptakan laba, karena semakin besar Return On Assets (ROA), semakin besar 

juga tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dan semakin baik juga 

posisi perusahaan dari segi penggunaan aset. Menurut  Hery (2015), pengertian 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi 

aset dalam menciptakan laba bersih. Menurut Mardiyanto (2009:196), ROA 

adalah rasio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. Semakin tinggi nilai ROA 

maka akan semakin efisien juga penggunaan aset suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih yang lebih besar sehingga posisi suatu perusahaan akan 

dinilai semakin baik. Dalam pertumbuhan ROA ini akan dapat memberikan sinyal 

yang positif kepada pasar bahwa perusahaan dapat menjamin kesejahteraan 

investor melalui tingkat return investasi yang tinggi, pertumbuhan ini juga dapat 

meyakinkan para investor bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang 

baik (Ayu dan Suarjaya, 2017)..  

 Beberapa penelitian terdahulu yang menguji Profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan menunjukan bahwa belum ada hasil yang konsisten. Menurut Hidayat 
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dan Triyonowati (2020), profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan menurut Dewi (2019) dan Antari (2018), 

profitabilitas berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan. 

 Keputusan investasi adalah salah satu faktor penting dalam fungsi 

keuangan perusahaan, dimana jika semakin tinggi keputusan investasi yang 

ditetapkan oleh perusahaan maka semakin tinggi juga kesempatan perusahaan 

memperoleh return atau tingkat pengembalian yang besar. Perusahaan yang 

memiliki keputusan investasi yang tinggi maka akan mampu untuk mempengaruhi 

pemahaman investor terhadap perusahaan, sehingga mampu meningkatkan 

permintaan terhadap saham perusahaan tersebut (Pertiwi dkk., 2016). Tujuan 

dilakukannya keputusan investasi adalah mendapatkan laba yang besar dengan 

resiko yang dapat dikelola dengan harapan dapat mengoptimalkan nilai 

perusahaan. Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

menunjukan adanya sejumlah investasi yang akan mendapat surplus jika 

perusahaan mampu membuat investasi yang tepat. Keputusan investasi yang tepat 

diharapkan dapat memberikan pertumbuhan positif yang baik untuk perusahaan 

itu sendiri maupun investornya. Keputusan investasi dapat diukur dengan rasio 

PER (Price Earning Ratio). PER dipandang oleh para investor sebagai ukuran 

kekuatan perusahaan untuk memperoleh laba dimasa yang akan datang. Menurut 

Brigham dan Houston (2001), PER menunjukkan perbandingan antara closing 

price dengan laba per lembar saham (earning per share). Kegunaan dari Price 

Earning Ratio ini untuk melihat bagaimana pasar menghargai kinerja saham suatu 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh EPS-nya. Alasan 
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utama mengapa Price Earning Ratio (PER) digunakan dalam mengukur 

keputusan investasi adalah karena PER akan memudahkan dan membantu para 

analis dan investor dalam penilaian saham. Metode ini memiliki kelebihan antara 

lain karena memudahkan dan kepraktisan serta adanya standar yang memudahkan 

pemodal untuk melakukan perbandingan penilaian terhadap perusahaan yang lain 

di industri yang sama (Gustian, 2011). 

 Menurut beberapa penelitian terdahulu yang menguji pengaruh keputusan 

investasi terhadap nilai perusahaan bahwa belum ada hasil yang konsisten. 

Menurut Dananjaya dan Mustanda (2016) dan Effendy dan Handayani (2020), 

dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa  keputusan investasi berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Wahyudi dan Pawestri 

(2006), menunjukan bahwa keputusan investasi tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusaahaan. 

 Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimilik oleh 

perusahaan dan digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan perusahaannya. Jika 

perusahaan memiliki total aset yang besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam 

mempergunakan aset yang ada diperusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

merupakan gambaran perusahaan yang menunjukan keberhasilan perusahaan yang 

tercermin dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan (Sudiarta, 2016). Semakin 

besar total aset, maka semakin besar ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan juga 

diyakini bahwa dapat mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin besar suatu 

perusahaan maka semakin mudah perusahaan mendapatkan pendanaan, baik 

pendanaan bersifat internal maupun bersifat eksternal. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dapat 

dilihat dari besar kecilnya modal yang digunakan, total aktiva yang dimiliki, 

ataupun total penjualan yang diperolehnya. Ukuran perusahaan dapat diukur 

dengan total asset. Total asset adalah total dari keseluruhan harta yang dimiliki 

perusahaan yang digunakan sebagai penujuang operasional perusahaan (Gunawan, 

2020). 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amin, 

Afidufin, dan Junaidi (2019), ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menujukan bahwa ukuran perusahaan 

merupakan suatu indikasi dalam mengukur kinerja suatu perusahaan. Namun pada 

penelitian oleh Topowijono, dan Sulasmiyati (2015), mengungkapkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan tidak menjadi salah satu 

faktor yang dipertimbangkan investor dalam berinvestasi. Juga menurut Amaliyah 

dan Herwiyanti (2020), menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditujukan dengan ukuran 

perusahaan yang besar tidak serta merta dapat meningkatkan nilai perusahaan.   
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Tabel 1.1. 

Research Gap 

Variabel 

Hasil Peneliti 

Independen Dependen 

Profitabilitas Nilai perusahaan 

Berpengaruh 

Hidayat dan 

Triyonowati, 2020) 

Tidak berpengaruh 

Dewi (2019) dan 

Antari (2018) 

Keputusan 

investasi 

Nilai perusahaan 

Berpengaruh 

Effendy dan 

Handayani (2020) 

Tidak berpengaruh 

Wahyudi dan 

Pawestri (2006) 

Ukuran 

perusahaan 

Nilai perusahaan 

Berpengaruh 

Amin, Afidufin, dan 

Junaidi (2019) 

Tidak berpengaruh 

Dewi, Topowijono, 

dan Sulasmiyati 

(2015) 

Sumber : berbagai jurnal, 2021  

 Dalam penelitian terdahulu yang menguji pengaruh profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan menunjukan bahwa belum ada hasil yang konsisten. Menurut 

Hidayat dan Triyonowati (2020), meneliti bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahan, ini berarti semakin tinggi tingkat 

profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan dapat memberikan sinyal positif 

bagi investor dalam menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi yang sehat 
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dan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi, sehingga 

investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi. Sedangkan menurut Dewi (2019) dan Antari (2018), 

meneliti bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Ini diartikan bahwa tingkat profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan itu, meskipun tingkat profitabilitas itu tinggi juga tidak 

akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 Dalam penelitian terdahulu yang menguji pengaruh keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan menurut Effendy dan Handayani (2020), menyatakan 

bahwa keputusan investasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa dengan kenaikan investasi 

dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan 

menurut Wahyudi dan Pawestri (2006), menyatakan bahwa keputusan investasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa 

kenaikan investasi dalam perusahaan tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 Dalam penelitian terdahulu yang menguji pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan menurut Amin, Afidufin, dan Junaidi (2019), 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahan 

merupakan salah satu indikasi mengukur kinerja suatu perusahaan. Tetapi 

menurut Dewi, Topowijono, dan Sulasmiyati (2015), menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan yang semakin besar tidak serta 

merta dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 Industri otomotif masih mendominasi pertumbuhan industri manufaktur 

pada tahun 2016. Hal ini lantaran banyaknya investasi pada sektor otomotif yang 

menanamkan modalnya di Indonesia. Salah satu investor besar yang menanamkan 

modalnya adalah PT. Saic General Motor Wuling (SGMW). Perusahaan yang 

bergerak dibidang otomotif ini akan membangun beberapa pabrik dengan 

menggelontorkan dana hingga 11 triliun. Industri otomotif asal China ini yang 

investasinya sebesar 11 triliun dan ditargetkan rampung sampai 2017 

(Metrotvnews.com). 

 LQ45 adalah indesk untuk mengukur kinerja harga dari 45 saham yang 

memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh 

fundamental perusahaan yang baik. Indeks LQ45 adalah indeks pasar saham di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdiri dari 45 perusahaan yang memenuhi 

kriteria tertentu. Terdapat sejumlah faktor-faktor yang dipergunakan sebagai 

kriteria suatu emiten untuk dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ45. Salah 

satu pertimbangannya adalah emiten setidaknya telah tercatat di BEI minimal 3 

bulan. Selain itu, aktivitas transaksi di pasar regular yaitu nilai, volume, dan 

frekuensi transaksi juga menjadi pertimbangan untuk masuk sebagai penghuni 

LQ45. Pertimbangan berikutnya yaitu jumlah hari perdagangan di pasar regular 

serta kapitalisasi pasar pada periode waktu tertentu. Selain mempertimbangkan 

kriteria likuiditas dan kapitalisasi pasar, akan melihat juga keadaan keuangan dan 

prospek pertumbuhan perusahaan itu. Jadwal review berkala LQ45 untuk mayor 
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review berlangsung pada Januari dan Juli. Sedangkan minor review dilakukan 

April dan Oktober. Pengumuman LQ45 juga dilakukan selambat-lambatnya 5 hari 

bursa sebelum tanggal efektif.  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditulis dan dijelaskan 

diatas dan ada perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu, maka untuk melihat konsistensi dari tahun ke tahun, maka peneliti 

mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Keputusan 

Investasi, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020?” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020? 

2. Apakah rasio Keputusan Investasi berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020? 

3. Apakah rasio Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020? 

1.3. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi dengan beberapa hal berikut ini : 

1. Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dengan penelitian ini dibatasi 

dengan : 

a) Profitabilitas 
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b) Keputusan Investasi 

c) Ukuran Perusahaan 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Penelitian ini dilakukan pada periode 2018 - 2020 untuk melihat 

konsistensi penelitian dari tahun ke tahun yang dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh rasio profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 – 2020. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 - 2020. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 - 2020. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat kebijakan 

Dengan adanya kebijakan UU no. 40 tahun 2007 mengenai perseroan 

terbatas, maka diharapkan perusahaan dapat mempertanggungg jawabkan 
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laporan tahunan dan dapat membagi laba dan menyisihkan cadangan wajib 

apabila perusahaan memiliki saldo positif. 

2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

mengenai ilmu dibidang keuangan khususnya pengetahuan mengenai nilai 

perusahaan. 

3. Manfaat praktis 

Sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan dan dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan investasi oleh para investor. 

1.6. Sistematis Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah atau alasan pemilihan judul, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat, dan sismatika penulisan. 

BAB II  :LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan tentang teori pendapat, prinsip dan sumber sumber lain 

yang daapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan dapat dipergunakan 

sebagai pembanding atau acuhan di dalam pembahasan masalah. 

BAB II : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang metodologi penelitian. Bab ini berisi tentang 

penjelasan tentang desain penelitian / jenis penelitian, populasi dan sample, 

variabel penelitian data dan metode analisis data, serta pengujian hipotesis. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum perusahaan atau berisikan 

sejarah perusahaan serta menjelaskan sejarah dan struktur organisasi, job 

deskripsi, dan produk yang dihasilkan, sumber daya, tantangan bisnis, proses 

kegiatan bisnis yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang sampel perusahaan yang digunakan untuk 

penelitian, pengolahan data, dan analisis dari hasil penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari seluruh penelitian, keterbatasan, dan 

saran yang berguna terkait dengan kesimpulan untuk perusahaan yang diteliti. 
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